BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

penulis dalam skripsi ini.

1. bentuk-bentuk tindak indisipliner siswa di sekolah
meliputi berbagai perilaku yang tidak sesuai dengan
aturan dan norma sekolah. Beberapa contoh
indisipliner tersebut antara lain, kurangnya rasa hormat
kepada guru, mencontek saat ujian, meninggalkan
kelas tanpa izin, tidak memakai atribut sekolah
lengkap, dan membolos dari sekolah. Tindakan-
tindakan ini menunjukkan ketidakdisiplinan yang dapat
mengganggu proses pembelajaran dan mencerminkan
rendahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya
kedisiplinan. Upaya penanggulangannya dilakukan
melalui program keagamaan dan pendekatan lain,
namun keberhasilannya sangat tergantung pada faktor
internal siswa dan faktor lingkungan, termasuk
keluarga dan lingkungan sosial sekitar sekolah.

2. Program keagamaan yang dilaksanakan di sekolah,
seperti kultum, Isra’ Mi’raj, maulid nabi, sholat
berjamaah, pesantren kilat, dan kegiatan sosial,
berfungsi sebagai salah satu strategi efektif dalam

menanggulangi tindak indisipliner siswa. Program ini
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dilaksanakan secara terorganisasi, melibatkan Kkerja
sama antara guru dan organisasi keagamaan seperti
rohis dan OSIS, serta dilakukan secara rutin untuk
membangun karakter dan moral siswa. Meskipun
demikian, keberhasilan program ini sangat bergantung
pada kesadaran dan niat siswa untuk berubah, serta
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi sikap
mereka. Dengan demikian, program keagamaan
memiliki potensi besar sebagai pendekatan preventif
dan rehabilitatif dalam pembinaan disiplin siswa, tetapi
tetap memerlukan dukungan dari semua pihak agar
hasilnya maksimal.oleh guru serta kerjasama yang baik
dengan seluruh elemen sekolah.

. Berdasarkan pelaksanaan program keagamaan di SMA
N 4 Kepahiang, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
keagamaan seperti kultum, Isra’ Mi’raj, maulid nabi,
sholat berjamaah, pesantren kilat, dan kegiatan sosial
berperan penting dalam mengatasi tindak indisipliner
siswa. Program ini dilakukan secara terorganisir sesuai
teori POAC dan berkelanjutan melalui kerjasama
antara guru dan organisasi keagamaan, yang bertujuan
membangun karakter, meningkatkan kesadaran moral,
dan menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam diri
peserta didik. Meskipun efektivitasnya dipengaruhi

oleh niat dan kesadaran individu siswa, keberadaan



program keagamaan terbukti mampu membantu
menekan dan mengurangi tindakan indisipliner di
lingkungan sekolah, serta menciptakan suasana belajar
yang lebih kondusif dan berakhlak.

Dengan demikian, program keagamaan terbukti
sebagai salah satu strategi yang cukup efektif untuk
menanggulangi tindak indisipliner siswa di SMA N 4
Kepahiang dan dapat dijadikan model dalam upaya
pembinaan karakter siswa secara berkelanjutan di
lingkungan sekolah tetapi program tersebut harus
selalu di pantau dan di evaluasi agar mendapatkan hasil

yang lebih optimal.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
disampaikan oleh penulis pada bab sebelumnya, maka

saran dapat disampaikan sebagai berikut :

1. Bagi pihak lembaga agar membuat visi, misi dan tujuan
program dengan terstruktur agar program tindak
indisipliner siswa melalui program keagaam menjadi
baik dengan persiapan yang maksimal.

2. Bagi pihak sekolah untuk terus menyediakan dan
menambahkan fasilitas untuk program keagamaan
dalam mendisiplinkan siswa, agar dapat memberikan

pembelajaran yang lebih baik.



3. Bagi tenaga pengajar SMA N 4 Kepahiang untuk terus
menambah kreatifitas dalam mengembangkan program
keagamaan untuk mendisiplinkan siswa.

4. Bagi para siswa selalu ikuti program keagaman dengan
rajin dan lebih serius agar dapat mendapatkan

hasil sesuai harapan.
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